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Peﬁdahuluan merupakan bagian awal yang memberikan gambaran umum dengan tujuan
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Padé latar belakang masalah merupakan hal-hal yang melatar belakangi penelitian

gan memaparkan dan memberikan informasi yang tersusun secara sistematis berkenaan

gan fenomena Peneliti menarik permasalahan-permasalahan yang terungkap dan
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l=atar Belakang Masalah

Kepatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenubhi

semua kewajiban perpajakan secara sukarela yang merupakan sistem self assessment,

‘uedode) ueunsnA

diimana wajib pajak diberikan kepercayaan oleh pemerintah dalam menghitung,
menyetor dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya secara akurat dan tepat
waktu. Kesadaran dan kepatuhan pajak masyarakat Indonesia sendiri belum mencapai
t'ggkat yang diharapkan , termasuk kesadaran dan kepatuhan pajak pelaku UMKM.
Serdasarkan data Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak Kementerian Keuangan

(Kemenkeu) , sepanjang tahun 2019 jumlah wajib pajak (WP) UMKM yang membayar
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pajak sebanyak 2.31 juta WP. Jumlah tersebut , terdiri dari WP orang pribadi (OP)
UMKM mencapai 2.05 juta orang dan WP Badan UMKM sekitar 257.000 perusahaan.
D;ngan capaian tersebut , artinya ada kenaikan 23% dalam jumlah WP UMKM. Walau
lebih besar, nyatanya realisasi pertambahan WP UMKM di tahun lalu lebih landai
ke;timbang tahun 2018 yang naik hingga 27,8% secara tahunan dengan wajib pajak yang
tertaftar membayar sejumlah 1.88 juta UMKM (Santoso:2020) (nasional.kontan.co.id)
Meningkatkan edukasi terhadap wajib pajak pelaku UMKM untuk memberikan arahan
atau pelayanan yang mudah dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Walaupun
séCara nominal penerimaannya tidak terlalu besar, maka pelaku UMKM ke depan akan
béﬁlyak berperan dalam penerimaan pajak, mengingat jumlah pelaku UMKM di
Indonesia sangatlah besar. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa hal antara
Iain pengetahuan perpajakan , pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi

paak, pelayanan fiskus dan lain-lain.

Pengetahuan perpajakan adalah suatu informasi pajak yang dapat digunakan
oleh wajib pajak untuk mengetahui konsep ketentuan umum dan tata cara perpajakan
(KUP), sistem perpajakan, dan fungsi perpajakan. Pengetahuan perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak berfungsi sebagai pedoman wajib pajak dalam melaksanakan
k’;wajiban perpajakan yaitu menghitung, memperhitungkan, membayar, dan
mélaporkan jumlah pajak yang harus dibayarkan. Hal ini semakin banyak pengetahuan
perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak maka semakin patuh wajib pajak tersebut
dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Menurut Lestari (2017) pengetahuan
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak karena semakin tinggi
tingkat pengetahuan perpajakan maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak.

Sedangkan menurut penelitian Prakoso, Wicaksono, Iswono, Puspita, Bidhari, dan



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Kusumaningrum (2019) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pemahaman wajib pajak adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami
dan mengetahui tentang peraturan perpajakan dan memilih berperilaku patuh atau tidak
uatuk melakukan kegiatan perpajakan seperti membayar pajak, melaporkan surat
pémberitahuan tahunan (SPT) dan sebagainya. Pemahaman peraturan perpajakan yang
ba}ik akan membantu dan mempermudah wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban
pérpajakan karena semakin tinggi tingkat pemahaman wajib pajak maka kepatuhan
wajib pajak juga akan semakin meningkat. Menurut Tene, Sondahk, dan Warongan
(2017) menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak karena semakin baik pemahaman wajib pajak pada peraturan
perpajakan maka semakin tinggi tingkat kepatuhannya dalam membayar pajak dan
melaporkan surat pemberitahuan tahunan (SPT). Sedangkan menurut penelitian
Taurina, Nurdhiana, dan Triani (2020) menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

— Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana seseorang melakukan
kigwajiban perpajakannya dengan mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati
kétentuan perpajakan. Hal ini sangat membantu meningkatkan kesadaran wajib pajak
karena apabila wajib pajak telah sadar untuk membayar pajak maka kepatuhan wajib
péjak akan semakin meningkat. Menurut Yuliyanti dan Waluyo (2018) kesadaran wajib
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak umkm.

Sedangkan menurut penelitian Septirani dan Yogantara (2020) kesadaran wajib pajak

twak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Sanksi Pajak adalah suatu jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-
umdangan perpajakan akan ditaati. Penting bagi wajib pajak menaati sanksi-sanksi
pérpajakan sehingga mengetahui konsekuensi hukum dari apa yang dilakukan ataupun
tidak. Menurut Puspitasari (2015) sanksi pajak berpengaruh secara parsial terhadap
tiggkat kepatuhan wajib pajak, hal ini berarti semakin tinggi sanksi perpajakan, maka
kepatuhan wajib pajak akan tercapai. Sedangkan menurut penelitian Sari , Putra , Fitri
, Ramadhanu , dan Putri (2019) sanksi perpajakan secara parsial tidak berpengaruh

siénifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pelayanan Fiskus adalah cara petugas pajak dalam melayani atau menyiapkan
S(;gala keperluan yang dibutuhkan wajib pajak dan memberikan kualitas pelayanan
yahg baik. Oleh karena itu , sebagai fiskus dituntut untuk memberikan pelayanan yang
réfpah , adil , dan tegas setiap saat kepada wajib pajak. Menurut penelitian Asfa dan
Meiranto (2017) pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak , semakin besar dan tingkat pelayanan fiskus , maka semakin

tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak. Sedangkan Winerungan (2013:968)

pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Iéentifikasi Masalah

Bierrdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut , maka identifikasi masalah

d}alam penelitian ini adalah sebagai berikut :

i. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi pengusaha UMKM ?

21 Apakah pemahaman wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

i orang pribadi pengusaha UMKM ?

3> Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

X pribadi pengusaha UMKM ?

= | 4
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4. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
(m)pengusaha UMKM ?

u
5%’— Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

dp

g pribadi pengusaha UMKM ?

B?{ asan Masalah

Bédasarkan identifikasi masalah , maka peneliti membatasi masalah agar tidak
(9]

r@nylmpang dari permasalahan utama , adapun pembatasan masalah sebagai berikut :

[EEN

Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi pengusaha UMKM ?

N
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Apakah pemahaman wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi pengusaha UMKM ?

3% Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

. pribadi pengusaha UMKM ?

42 Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

prlbadl pengusaha UMKM ?

ﬂtasan Penelitian
“r

;I
Fﬁ_nelitian ini, penulis membatasi masalah penelitian sebagai berikut :

=)
Ia" Penelitian ini hanya dilakukan pada wajib pajak orang pribadi pengusaha UMKM
GI

~ Yang berada di Kelapa Gading.

2'."_ Sumber data penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuisioner
yang akan dibagikan oleh penulis dan diisi oleh para wajib pajak orang pribadi

umkm di Kelapa Gading.
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Rumusan Masalah

asarkan latar belakang dan batasan masalah diatas , maka rumusan masalah dalam

T
pénelitian ini adalah “Apakah pengetahuan perpajakan, pemahaman wajib pajak,

k&adaran wajib pajak, dan pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
3

pa:'?ak orang pribadi pengusaha UMKM di Kelapa Gading?”

o)
Tgjuan Penelitian
(9]

Bérdasarkan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah
-+

i |

sebagai berikut :

sig

1=.Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib
(o

%_J pajak orang pribadi pengusaha UMKM.

oju

2= Untuk mengetahui pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi pengusaha UMKM.

M exiew

w
1M

= Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

ueny )

'orang pribadi pengusaha UMKM.

D

4.5 Untuk mengetahui pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi pengusaha UMKM.

msuj

Manfaat Penelitian
w - - - - - - -
thelltlan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

Q_ Bagi penelitian selanjutnya

= Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan
mengenai pengetahuan perpajakan, pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib
pajak, dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
pengusaha UMKM. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan bagi

penelitian dimasa yang akan datang.
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yang membaca dalam wawasan pengetahuan perpajakan, pemahaman wajib pajak,
kesadaran wajib pajak, dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang

@Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan siapapun
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Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie i ieni i i i
o P ( ) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



